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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, 

namun masih menghadapi kendala terutama dalam aspek pemasaran. Pelaku UMKM di Gerai Kembang Setaman, 

Kelurahan Tirtasiak, Pekanbaru, masih mengandalkan metode konvensional sehingga jangkauan pasar terbatas, 

sementara konsumen saat ini menggunakan media online untuk membeli produk. Untuk menjawab permasalahan 

tersebut, dilakukan program pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan digital marketing. 

Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan observasi kebutuhan, sosialisasi materi, pelatihan teknik pengambilan 

gambar dan praktik public speaking untuk mendukung promosi melalui live streaming. Selanjutnya, dilakukan 

pendampingan berupa pengambilan foto produk, penyusunan katalog digital berbahasa Indonesia dan Inggris, 

serta pembuatan akun Shopee sebagai saluran pemasaran baru. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya digital marketing, keterampilan dalam pembuatan konten promosi, 

serta kepercayaan diri dalam memasarkan produk secara digital. Meskipun sebagian peserta masih membutuhkan 

pendampingan lanjutan pada aspek teknis, kegiatan ini terbukti mendorong UMKM lokal untuk beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi, membuka peluang pasar yang lebih luas, serta mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) khususnya pada aspek Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi. 

Kata kunci - wirausaha, UMKM, digital marketing 

 
Abstract 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in national economic development, but 

they still face challenges, particularly in the area of marketing. MSMEs at Gerai Kembang Setaman, Tirtasiak 

Village, Pekanbaru, still rely on conventional methods, resulting in limited market reach, while consumers today 

use online media to purchase products. To address these issues, a community service program was implemented, 

consisting of training and mentoring in digital marketing. The activities were carried out through stages of needs 

assessment, material dissemination, training in photography techniques, and public speaking practice to support 

promotion through live streaming. Additionally, mentoring was provided in the form of product photography, the 

creation of digital catalogs in Indonesian and English, and the establishment of a Shopee account as a new 

marketing channel. The results of the activity showed an increase in participants' understanding of the 

importance of digital marketing, skills in creating promotional content, and confidence in marketing products 

digitally. Although some participants still require further guidance on technical aspects, this activity has proven 

to encourage local MSMEs to adapt to technological developments, open up broader market opportunities, and 

support the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly in the areas of Decent Work 

and Economic Growth. 
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PENDAHULUAN   
Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dalam 

mendukung pembangunan ekonomi nasional. UMKM memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di berbagai daerah. Menurut Tambunan dalam Sya’roni dkk (2023), UMKM 

didefinisikan sebagai unit usaha produktif yang berdiri secara mandiri dan dijalankan oleh individu 

maupun badan usaha yang bergerak di berbagai sektor ekonomi (Sya’roni dkk., 2023). Dalam 

pembangunan ekonomi nasional, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

sektor penting yang memegang peran besar. UMKM memiliki kontribusi sebesar 61,07% dari total 

produk domestik bruto (PDB) Indonesia. Selain itu, UMKM juga menyerap 97% tenaga kerja dan total 

99% lapangan kerja di Indonesia (Wijoyo & Widiyanti, 2020). Berdasarkan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2008, UMKM didefinisikan sebagai usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah berdasarkan jumlah 

aset dan omzet tahunan (Farastutie dkk., 2023). Kemudian, pelaku usaha UMKM merupakan bagian 

dari wirausaha atau entrepreneur. Wirausahawan merupakan seseorang yang memiliki kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda menurut proses penciptaan nilai dari peluang 

bisnis yang ada. Seorang wirausahawan tidak hanya menciptakan produk atau jasa, melainkan juga 

berani untuk mengambil risiko ekonomi, kejiwaan, dan sosial melalui usahanya dengan tujuan untuk 

mendapatkan imbalan atau keuntungan (Zimmerer dkk., 2008). Wirausahawan juga merupakan salah 

satu pemecah masalah pengangguran dan kemiskinan di Indonesia karena berwirausaha berarti 

seseorang membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain, bukan mencari pekerjaan sendiri. Dengan 

prinsip-prinsip utama seperti ini, pasti akan menyerap pengangguran di sekitarnya. Seorang 

wirausahawan tidak perlu memiliki gelar akademik yang tinggi atau banyak modal. Bukan juga orang 

yang memiliki sumber daya alam dan manusia yang luar biasa. Namun, seorang wirausahawan adalah 

orang yang memiliki jiwa kreatif dan dapat memanfaatkan peluang untuk menghasilkan sesuatu yang 

berharga (Yayang, 2022). Munculnya wirausaha di Provinsi Riau di mana mereka masih memiliki 

usaha-usaha kecil seperti UMKM menuntut mereka untuk bisa berinovasi dan memiliki produk-

produk yang unik sehingga bisa diterima di pasar. Keberlanjutan UMKM masih mengalami banyak 

tantangan, terutama dalam aspek pemasaran. Kebanyakan pelaku UMKM masih mengandalkan 

strategi pemasaran konvensional, seperti menitipkan produk ke sebuah toko, menjual secara langsung, 

atau melakukan promosi melalui word of mouth (Rosyady dkk., 2022). Metode ini kurang efektif di 

tengah perubahan strategi pemasaran akibat kemajuan teknologi yang sangat pesat. 

Dalam era digital yang semakin pesat saat ini, internet sebagai bagian penting dari dunia 

digital telah mengubah cara kita mencari informasi, berkomunikasi, dan melakukan berbagai kegiatan 

sehingga kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi merupakan suatu hal yang harus dilakukan 

(Rumyeni dkk., 2023). Salah satu dari pemanfaatan teknologi yang dapat membantu perluasan dan 

perkembangan bidang ekonomi adalah digital marketing (Syahbani dkk., 2024). Pemasaran digital 

adalah pemanfaatan teknologi berbasis digital untuk membangun jalur komunikasi dengan calon 

konsumen, memastikan interaksi yang maksimal, dan mendukung pencapaian tujuan usaha. Aktivitas 

ini melibatkan penggunaan berbagai media digital seperti website, media sosial, dan aplikasi mobile 

untuk menjalin hubungan yang lebih dekat dengan target audiens. Melalui strategi ini, pelaku usaha 

dapat menyebarkan informasi, mempromosikan produk atau layanan, serta menerima umpan balik 

secara langsung, sehingga pengelolaan bisnis dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efektif 

(Syahbani dkk., 2024). 

Pemanfaatan teknologi terkini dapat mendorong perekonomian lokal khususnya dalam hal ini 

adalah pelaku UMKM untuk dapat lebih berinovasi dan meningkatkan daya saing di era globalisasi. 

Namun, pelaku usaha UMKM masih menghadapi keterbatasan karena kurangnya sumber daya 

manusia dalam mengimplementasikan konsep digital marketing. Untuk bisa menguasai digital 

marketing, tidak hanya memahami metode pemasaran online para UMKM juga menguasai pembuatan 

konten dan kemampuan dalam jualan online secara live ataupun streaming. Banyak marketplace dan 
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media sosial yang memberikan tools untuk memudahkan penggunanya berjualan secara live seperti 

Shopee, YouTube, dan TikTok. Akan tetapi untuk menguasai skill tersebut diperlukan keahlian, hal ini 

menjadi kelemahan UMKM di provinsi Riau. UMKM memiliki latar belakang berbeda-beda, bisa 

dilihat dari tingkat pendidikan yang berbeda-beda, faktor usia, sampai belum pernah mendapatkan 

pelatihan menggunakan media sosial. Hal ini disebabkan karena sebagian besar pelaku UMKM berasal 

dari latar belakang pendidikan yang relatif rendah, sehingga kurang memahami bahkan cenderung 

tidak mengenal perkembangan teknologi informasi yang saat ini berkembang pesat (Yunus, 2022). 

Permasalahan serupa juga ditemui oleh pengabdi di Kelurahan Tirtasiak, Kecamatan Payung 

Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau, khususnya pada salah satu UMKM yang menjadi andalan kelurahan 

tersebut, yaitu Gerai Kembang Setaman. Gerai ini merupakan salah satu wadah bagi pelaku UMKM 

lokal yang telah berdiri sejak tahun 2022. Gerai ini menawarkan berbagai produk yang mayoritasnya 

merupakan kerajinan tangan. Gerai ini memakai sistem kelompok, di mana setiap kelompok memiliki 

produk yang berbeda. Kelompok yang ada di Gerai ini adalah 14 kelompok, di mana dua kelompok 

merupakan kelompok yang berisi remaja, sementara 12 kelompok lainnya adalah kelompok ibu-ibu 

rumah tangga. Meskipun memiliki potensi ekonomi kreatif yang tinggi, pelaku UMKM Gerai Kembang 

Setaman ini belum menguasai teknik pemasaran digital. Produk hanya dipasarkan secara terbatas dan 

belum menggunakan platform online secara optimal. Hal ini membuat potensi pasar yang lebih luas 

belum tergarap dengan baik. Melihat kondisi tersebut, pengabdi menjadikan pelatihan digital 

marketing sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kapasitas yang ada pada Gerai Kembang 

Setaman.  

Pelatihan ini juga memiliki keterkaitan langsung dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

atau SDGs, khususnya pada tujuan ke-8, yaitu Decent Work and Economic Growth di mana pelatihan 

ini mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan, kesempatan kerja yang produktif, 

dan pekerjaan yang layak. Peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan digital marketing 

ini diharapkan dapat membuka peluang pasar yang lebih besar dan meningkatkan penjualan secara 

signifikan. Selain itu, kegiatan ini mendukung prinsip SDGs dalam memperkuat ekonomi lokal, 

meningkatkan produktivitas usaha kecil, serta mengintegrasikan mereka ke dalam rantai nilai dan 

pasar global. Pelatihan ini tidak hanya bermanfaat bagi pelaku UMKM secara individu, tetapi juga 

berkontribusi pada pencapaian target pembangunan berkelanjutan di tingkat daerah maupun nasional. 

 

METODE  
Kegiatan dilakukan di Gerai Kembang Setaman, Kelurahan Tirtasiak, Kecamatan Payung 

Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau. Kegiatan ini memiliki 15 peserta yang merupakan anggota dari 

kelompok usaha Gerai Kembang Setaman. Metode yang digunakan dalam proses pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat mengenai penguatan UMKM ini adalah berupa proses observasi, 

sosialisasi dan pelatihan, wawancara, serta pendampingan. Tahap pengabdian diawali dengan 

observasi Gerai Kembang Setaman yang menjadi subjek utama pada pengabdian ini, observasi 

dilakukan untuk memetakan kebutuhan dari Gerai Kembang Setaman ini dan merancang program 

pengabdian. Kemudian dilakukan tahap sosialisasi di mana pengabdi mengundang seorang pemateri 

berpengalaman sebagai narasumber untuk memberi pengetahuan mengenai digital marketing yang 

pada kesempatan ini berfokus pada sosialisasi mengenai cara pembuatan konten promosi yang baik 

dan benar, kemudian setelah sesi sosialisasi berakhir, pemateri juga memberikan pelatihan mengenai 

cara pengambilan gambar yang benar untuk pengambilan video promosi dan melakukan pelatihan 

public speaking untuk dapat menarik pembeli melalui live streaming. Kemudian untuk mengevaluasi 

pemahaman peserta, pengabdi melakukan wawancara bersama 8 dari 15 peserta yang menghadiri 

kegiatan tersebut untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh. 

Pada tahap terakhir, pengabdi memberikan pendampingan untuk memulai proses digitalisasi. 

Pendampingan ini dimulai dengan melakukan sesi foto produk sebagai bahan untuk pembuatan 
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katalog produk digital dan kemudian melakukan pendaftaran pada salah satu e-commerce, yaitu 

Shopee sebagai bentuk usaha dalam pengembangan pasar yang lebih luas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Menurut penelitian Delloitte Access Economics tahun 2015 mengungkapkan bahwa saat ini 

konsumen lebih memilih untuk berbelanja berdasarkan dari konten digital yang menarik, sehingga 

konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian secara online (Wijoyo & Widiyanti, 2020). Oleh 

karena itu, digitalisasi UMKM dibutuhkan sebagai bentuk pengembangan produk untuk pertumbuhan 

UMKM dengan memanfaatkan teknologi (Jayanti & Karnowati, 2023). 

Dalam upaya penerapan digitalisasi UMKM ini, pengabdi melakukan survei di Gerai 

Kembang Setaman yang berada di Kelurahan Tirtasiak. Dalam kegiatan ini ditemukan bahwa gerai ini 

termasuk dalam binaan Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Gerai ini menaungi 14 kelompok usaha 

yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga serta beberapa remaja yang menghasilkan berbagai produk 

kerajinan tangan, seperti songket, tempat tisu, tas rajut, dan lainnya. Selain itu, usaha ini juga sudah 

mewakili Riau dalam kegiatan pameran budaya di Malaysia. 

Akan tetapi, strategi pemasaran dari Gerai ini masih terkendala karena mereka masih memakai 

cara tradisional dan kurang beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang ada pada saat ini. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut pengabdi merancang solusi berupa sosialisasi dan 

pelatihan mengenai digital marketing. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan 

keterampilan pelaku UMKM Gerai Kembang Setaman dalam menciptakan konten promosi yang 

kreatif, menguasai teknik pengambilan gambar yang baik, memanfaatkan media sosial secara strategis, 

dan mengoptimalkan penggunaan e-commerce sebagai sarana memperluas jangkauan pasar.  

Kegiatan sosialisasi dilakukan pada tanggal 14 Juli 2025 di Gerai Kembang Setaman. Kegiatan 

ini mengundang Ibu Nita Rimayanti, S.Sos., M.Comm sebagai pemateri dan dihadiri oleh 15 peserta 

yang merupakan kelompok usaha dari Gerai Kembang Setaman. Kegiatan ini diawali dengan 

pembukaan yang dilakukan oleh MC, kemudian kata sambutan dari Lurah Tirtasiak dan ketua Gerai 

Kembang Setaman, lalu dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh pemateri. Materi dimulai 

dengan memberikan pemahaman mengenai pentingnya konten yang kredibel, menarik, relevan, dan 

dapat mempengaruhi keputusan konsumen. Kemudian materi dilanjutkan dengan pembahasan topik 

utama mengenai berbagai jenis konsep konten, seperti informasi, hiburan, promosi, personal, edukasi, 

dan brand storytelling. Pemateri juga menjelaskan mengenai teknik pemakaian hashtag dan caption 

sebagai strategi untuk menarik audiens dan strategi pemilihan platform untuk pemasaran produk. 

Kemudian juga dijelaskan mengenai tahapan produksi konten dan juga teknik pengambilan gambar 

dan tata letak kamera yang baik hingga proses editing.  

 

 
Gambar 1. 

 Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan digital marketing 
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Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan pelatihan yang berfokus pada teknik pengambilan 

gambar produk dan latihan public speaking sebagai strategi meningkatkan daya tarik penjualan melalui 

kegiatan live streaming. Pada sesi teknik pengambilan gambar, peserta diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya pencahayaan yang tepat, pemilihan sudut pandang yang menarik, serta penataan produk 

agar terlihat lebih estetis dan profesional di mata calon pembeli. Peserta tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan tetapi juga keterampilan di mana mereka diminta untuk membuat konten dan belajar 

bagaimana membuat video yang baik sesuai dengan teknik pengambilan gambar yang diajarkan oleh 

pengabdi.  Sementara itu, pada sesi public speaking, peserta tidak hanya diajarkan cara berbicara dengan 

intonasi yang jelas dan penuh semangat, tetapi juga bagaimana membangun interaksi yang hangat dan 

meyakinkan audiens selama siaran langsung berlangsung. Setiap peserta kemudian diajak untuk 

mendeskripsikan produknya sendiri dengan kalimat yang interaktif, informatif, dan memikat, 

sehingga mampu menciptakan kesan positif dan mendorong minat beli konsumen dan memanfaatkan 

tren live streaming sebagai salah satu media pemasaran yang efektif di era digital. 

 

 
Gambar 2.  

Latihan Public Speaking dan Pengambilan Gambar 

 

Melalui tahap sosialisasi dan pelatihan ini, pengabdi melakukan wawancara untuk 

membandingkan tingkat pemahaman peserta pelatihan terhadap 8 dari 15 peserta yang hadir dalam 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini. Kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

pengabdi dalam meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM terhadap digital marketing. Melalui 

wawancara tersebut, pengabdi memberikan delapan pertanyaan yang berisi tentang pemahaman 

peserta mengenai pentingnya digital marketing, penggunaan hashtag dan caption, seberapa paham 

peserta mengenai teknik pengambilan gambar dan penerapannya, dan cara penyampaian produk 

melalui live streaming. Pertanyaan-pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan peserta dalam memahami strategi pemasaran digital sebelum dan sesudah kegiatan 

berlangsung, sehingga kegiatan dapat sesuai dengan kebutuhan UMKM dan benar-benar memberikan 

manfaat serta meningkatkan keterampilan mereka. 

Hasilnya didapatkan bahwa sebelum adanya pelatihan, tujuh peserta mengetahui dengan baik 

bahwa digital marketing sangat penting untuk pemasaran di masa sekarang. Namun, meskipun telah 

memahami bahwa digital marketing sangat penting untuk pemasaran, sebanyak enam peserta tidak 

memahami cara penggunaan hashtag dan caption yang baik untuk dapat menarik pembeli sebagai 

strategi pemasaran di media sosial. Kemudian, sebelum kegiatan ini terlaksana, seluruh peserta juga 

tidak memahami teknik pengambilan gambar untuk menghasilkan video yang baik sebagai salah satu 

aspek penting dalam pembuatan konten untuk pemasaran secara digital. Selanjutnya, tujuh dari 
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delapan peserta juga diketahui tidak memahami cara penyampaian produk yang baik untuk 

memasarkan produknya dalam sesi live streaming. Kemudian setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

berlangsung, seluruh peserta menyatakan bahwa mereka telah memahami pentingnya penggunaan 

hashtag dan caption sebagai strategi pemasaran melalui media sosial. Kemudian, setelah pelatihan 

mengenai teknik pengambilan gambar dilakukan, hanya empat peserta yang menyatakan bahwa 

mereka memahami dan bisa melakukan pengambilan gambar sesuai dengan pelatihan yang diberikan, 

sehingga untuk memperkuat keterampilan teknis ini, masih dibutuhkan pendampingan yang lebih 

lanjut. Kemudian, setelah mengadakan pelatihan public speaking untuk mempromosikan produk 

melalui live streaming, enam dari delapan peserta menyatakan bahwa mereka paham mengenai tata 

cara penyampaian produk, namun kemampuan mereka terhadap public speaking belum cukup 

mumpuni sehingga masih membutuhkan latihan yang lebih intens, di samping itu melalui latihan 

tersebut mereka mengungkapkan bahwa tingkat kepercayaan dirinya menjadi meningkat untuk tampil 

percaya diri dalam mempromosikan produk. Melalui pelatihan ini, salah satu peserta juga 

mengungkapkan bahwa mereka berterima kasih dengan adanya pelatihan ini sehingga para pelaku 

UMKM yang ada di Gerai Kembang Setaman semakin memahami mengenai pentingnya pembuatan 

konten sebagai strategi pemasaran digital dan dapat menambah pengetahuan mengenai digital 

marketing. 

  

 
Gambar 3.  

Grafik Pemahaman Peserta Sosialisasi dan Pelatihan Digital Marketing Gerai Kembang Setaman 

 

Setelah tahap sosialisasi selesai dilaksanakan, pengabdi melanjutkan kegiatan dengan 

memberikan pendampingan secara langsung kepada pelaku usaha di Gerai Kembang Setaman. 

Pendampingan ini difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu pengambilan foto produk, pembuatan 

katalog produk, dan pembuatan akun Shopee sebagai implementasi dari materi sosialisasi yang telah 

dilakukan. Proses pendampingan ini dilakukan secara bertahap untuk memastikan setiap tahap dapat 

berjalan optimal. Tahap pertama dimulai dengan pengambilan foto produk dengan menggunakan 

perangkat sederhana berupa smartphone, namun tetap memperhatikan teknik pencahayaan, sudut 

pengambilan, dan penataan produk agar hasil foto terlihat menarik dan profesional. Setelah foto 

produk terkumpul, tahap berikutnya adalah pembuatan desain katalog produk yang dilakukan oleh 

tim pengabdi. Katalog ini dibuat dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris agar para calon pembeli 

dari luar negeri dapat mengenal setiap produk dengan baik. Pembuatan desain katalog dengan 

menggunakan aplikasi Canva, sehingga katalog yang dihasilkan memiliki tampilan yang menarik, 

informatif, dan sesuai dengan identitas merek. Katalog ini diharapkan dapat menjadi sarana promosi 

yang efektif untuk pemasaran offline maupun online. 
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Gambar 4.  

Foto Produk 
 

 
Gambar 5.  

Katalog Produk Gerai Kembang Setaman 

 

Selanjutnya, pengabdi melakukan pembuatan akun Shopee untuk Gerai Kembang Setaman 

sebagai tahap akhir pendampingan. Hal ini dikarenakan pengabdi menemukan gerai ini hanya 

menggunakan Instagram dan Facebook sebagai platform penjualan online. Pengabdi memilih Shopee 

sebagai pengembangan pasar Gerai Kembang Setaman karena Shopee memiliki kemudahan dalam 

penggunaannya. Dalam sebuah penelitian, terbukti bahwa kemudahan penggunaan aplikasi memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Rohmah, 2021). 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan digital marketing di Gerai Kembang Setaman memberikan pemahaman 
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baru bagi pelaku UMKM mengenai strategi pemasaran berbasis teknologi. Melalui tahap sosialisasi, 

peserta mendapatkan materi terkait pentingnya konten yang kredibel, menarik, relevan, serta teknik 

pemanfaatan platform digital secara tepat. Kegiatan pendampingan kemudian difokuskan pada 

penerapan teknis, mulai dari pengambilan foto produk dengan memperhatikan pencahayaan dan 

sudut pengambilan, pembuatan katalog digital yang informatif menggunakan aplikasi desain, hingga 

pembuatan akun Shopee sebagai langkah memperluas saluran penjualan. Seluruh rangkaian kegiatan 

ini menjadi upaya konkret untuk memperkenalkan metode pemasaran digital kepada pelaku UMKM 

sebagai alternatif dari pemasaran konvensional, sekaligus membuka peluang bagi mereka untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas di masa mendatang. 

Agar manfaat ini dapat berkelanjutan, pengabdi menyarankan agar pelaku usaha di Gerai 

Kembang Setaman diberikan pendampingan lebih lanjut agar keterampilan teknis dalam aspek 

pengambilan gambar dan kemampuan public speaking dapat semakin terasah. Selain itu, pelatihan dan 

praktek lebih lanjut perlu dilakukan secara rutin agar pelaku usaha dapat berkembang dalam kondisi 

yang terpantau. Dukungan dari pemerintah daerah sangat penting untuk memastikan keberlanjutan 

dari program ini serta membantu UMKM dalam memperluas pasar, meningkatkan daya saing, dan 

berkontribusi lebih besar pada pertumbuhan ekonomi daerah. 
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